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 Kesimpulan 

Berdasarkan studi eksperimental dan analisis data terhadap pengaruh variasi water-

to-binder ratio (w/b) dan kekuatan tekan pada blended cement mortar (BCM) 

dengan CaSO4 sebagai aktivator, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Nilai flowability mortar yang dihasilkan berdasarkan w/b 0,3; 0,4; 0,5; dan 

0,6 secara berurutan yaitu sebesar 112,5%; 109%; 112,5%; dan 113,5% 

sehingga hasil pengujian flowability mortar telah memenuhi standar ASTM 

C109 yaitu berada pada rentang 110±5%. 

2. Nilai densitas segar mortar yang dihasilkan berdasarkan w/b 0,3; 0,4; 0,5; 

dan 0,6 secara berurutan yaitu sebesar 2291,59 kg/m3; 2238,51 kg/m3; 

2180,52 kg/m3; dan 2100,80 kg/m3. 

3. Nilai densitas mengeras mortar yang dihasilkan berdasarkan w/b 0,3; 0,4; 

0,5; dan 0,6 secara berurutan yaitu berada pada rentang 2221 kg/m3 hingga 

2238 kg/m3; 2138 kg/m3 hingga 2151 kg/m3; 2107 kg/m3 hingga 2114 

kg/m3; dan 2058 kg/m3 hingga 2078 kg/m3.  

4. Rata-rata nilai densitas mengeras mortar yang dihasilkan berdasarkan w/b 

0,3; 0,4; 0,5; dan 0,6 secara berurutan yaitu sebesar 2065,272 kg/m3;  

2110,747 kg/m3; 2146,850 kg/m3; dan 2230,721 kg/m3. 

5. Kekuatan tekan mortar pada umur 28 hari yang dihasilkan berdasarkan w/b 

0,3; 0,4; 0,5; dan 0,6 secara berurutan yaitu sebesar 54,115 MPa; 32,215 

MPa; 25,104 MPa; dan 17,964 MPa. 

6. Kekuatan tekan mortar pada umur 56 hari yang dihasilkan berdasarkan w/b 

0,3; 0,4; 0,5; dan 0,6 secara berurutan yaitu sebesar 59,373 MPa; 37,950 

MPa; 25,688 MPa; dan 20,823 MPa. 

7. Terjadi peningkatan kekuatan tekan mortar seiring dengan umur uji yang 

semakin panjang, yaitu dari umur 7 hari hingga 28 hari pada variasi w/b 0,3; 

0,4; 0,5; dan 0,6 secara berurutan memperoleh kenaikan kekuatan tekan 
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sebesar 28,68%; 20,39%; 26,78%; dan 29,42% sedangkan dari umur 7 hari 

hingga 56 hari pada variasi w/b 0,3; 0,4; 0,5; dan 0,6 secara berurutan 

memperoleh kenaikan kekuatan tekan 41,19%; 41,82%; 29,73%; dan 

50,02%. 

8. Berdasarkan Abram’s Law, R-square yang dihasilkan pada umur uji 7, 14, 

28, dan 56 hari secara berurutan sebesar 0,992; 0,989; 0,977; dan 0,987 

sedangkan berdasarkan Bolomey’s Formula, R-square yang dihasilkan pada 

umur uji 7, 14, 28, dan 56 hari secara berurutan sebesar 0,997; 0,995; 0,985; 

dan 0,993. Persamaan yang diusulkan dari hubungan antara kekuatan tekan 

dan w/b mortar menggunakan Abram’s Law dan Bolomey’s Formula 

mampu digunakan untuk memprediksi pengaruh variasi water-to-binder 

ratio (w/b) dan kekuatan tekan pada blended cement mortar (BCM) dengan 

CaSO4 sebagai aktivator ditunjukkan pada nilai R-square yang dihasilkan. 

 

 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian lebih lanjut studi eksperimental ini: 

1. Pada penelitian ini, komposisi kadar SO3 di dalam CaSO4 telah ditentukan 

sebesar 1,5% sehingga perlu diteliti lebih lanjut pengaruh water-to-binder 

ratio (w/b) terhadap kekuatan tekan dengan nilai variasi kadar SO3 di dalam 

CaSO4 yang lebih tinggi. 

2. Pada penelitian ini, persamaan modifikasi yang diusulkan hanya berupa 

persamaan dasar berdasarkan Abram’s Law dan Bolomey’s Formula 

sehingga penelitian dapat dikembangkan dengan memasukkan parameter 

faktor umur pengujian dan densitas. 
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